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ABSTRAK

Hiu macan atau tiger shark (Galeocerdo cuvier Peron & Lesuer, 1822) banyak tertangkap di
perairan Samudera Hindia. Status konservasinya masuk dalam Daftar merah IUCN dan hampir
terancam (NT). Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan informasi parameter populasi hiu
macan di perairan Samudera Hindia bagian Selatan Nusa Tenggara Barat. Penelitian dilakukan
di tempat pendaratan ikan Tanjung Luar, Lombok Timur pada bulan Januari sampai dengan
Desember 2016 menggunakan metode survei. Hasil penelitian terhadap 808 ekor ikan contoh
menunjukkan bahwa kisaran panjang total untuk hiu macan (Galeocerdo cuvier) antara 116 - 400
cmTL. Perbandingan kelamin ikan hiu macan jantan dan betina dalam keadaan tidak seimbang,
dengan jumlah betina lebih besar. Estimasi panjang asimtotik (L ) sebesar 420 cmTL dengan
laju pertumbuhan (K) sebesar 0,260/tahun, laju kematian total (Z) sebesar 1,10/tahun, laju kematian
alamiah (M) sebesar 0,35/tahun serta laju kematian akibat penangkapan (F) sebesar 0,75/tahun.
Estimasi laju eksploitasi sudah berada pada penangkapan yang berlebih (E = 0,68) oleh karena
itu perlu dilakukan tindakan pengelolaan agar pemanfaatannya tetap lestari.

Kata Kunci: Parameter; populasi; hiu macan; Galeocerdo cuvie; Nusa Tenggara Barat

ABSTRACT

Tiger sharks (Galeocerdo cuvier Peron & Lesuer, 1822) were widely held in the depths of the
Indian Ocean. Its conservation status was on the IUCN Red List and was near threatened (NT). The
purpose of this study was to obtain the parameters of growth in the South off West Nusa Tenggara
waters. The study was conducted at Tanjung Luar landing site, East Lombok in January until
December 2016. The observation included total length and sex with visual measurement and
observation in the field. The results of the study showed the number of 808 individues that the total
length range for tiger shark (Galeocerdo cuvier) caught in Indian Ocean waters landed on Tanjung
Luar was distributed on a size between 116-400 cmTL with an average length of 242.8 cmTL and
a mode at 240 cmTL. The sex ratio of male and female tiger sharks was in an unbalanced state,
with larger females. Estimation of asymptotic length (L ) of 420 cmTL with growth rate (K) 0.260 /
year, total mortality rate (Z) 1.10 / year, natural mortality rate (M) 0.35 / year and mortality rate due
to arrest (F) 0.75 / year. Estimation of the rate of exploitation has led to overfishing (E = 0.68)
therefore it was necessary to take regulatory and management measures to ensure sustainable
utilization.
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PENDAHULUAN

Hiu macan atau tiger shark (Galeocerdo cuvier
Peron & Lesuer, 1822) merupakan hiu dari famili
Carcharhinidae yang status konservasinya menurut
International Union for the Conservation of Nature and
Natural Resources (IUCN) adalah hampir terancam
(NT) (White et al., 2006). Hiu secara umum sangat
rentan terhadap tekanan penangkapan berlebih
(Musick et al., 2000). Hal ini dikarenakan beberapa
sifat biologi hiu yaitu siklus hidupnya yang panjang,
pertumbuhan dan kematangan kelaminnya yang
lambat serta fekunditasnya yang rendah (Compagno,
1984; Last & Stevens, 1994). Oleh sebab itu, moni-
toring terhadap status populasi hiu macan dan hiu
lainnya perlu dilakukan sehingga pengelolaan dapat
dilakukan secara berkelanjutan.

Untuk mendasari pengelolaan hiu, maka
diperlukan masukan dari hasil penelitian, termasuk

salah satunya studi tentang parameter populasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laju
pertumbuhan, laju kematian dan tingkat pemanfaatan
hiu macan (Galeocerdo cuvier) di perairan Samudera
Hindia Selatan Nusa Tenggara Barat. Informasi yang
dihasilkan diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
masukanuntukpengelolaandankonservasisumberdaya
hiu agar dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di perairan Nusa
Tenggara Barat dengan tempat sampling di TPI
Tanjung Luar, Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat
pada Januari sampai Desember 2016. Daerah
penangkapan ikan hiu macan disajikan pada Gambar
1. Identifikasi jenis dilakukan dengan menggunakan
beberapa referensi menurut Last & Stevens (1994),
Tarp & Kailola, (1984) dan White et al. (2006). Gambar
morfologi ikan hiu macan disajikan pada Gambar 2.

Gambar 1. Daerah penangkapan hiu macan di perairan Selatan Nusa Tenggara Barat.
Figure 1. Fishing ground of tiger shark in the South off West Nusa Tenggara Waters.

Gambar 2. Morpologi Hiu macan (Galeocerdo cuvier).
Figure 2. Tiger shark morphologic.
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Pengumpulan sampel ikan hiu macan (Galeocerdo
cuvier) secara berkesinambungan sebanyak 808 ekor
dilakukan oleh enumerator terlatih. Karakter biologi
individu hiu macan yang diukur antara lain panjang
total (TL) (dalam cm) dan jenis kelamin. Penentuan
jenis kelamin dilakukan berdasarkan ciri sepasang
klasper (untuk hiu jantan), yaitu modifikasi dari
perpanjangan kedua sirip perut hiu jantan yang
digunakan sebagai alat kopulasi. Keseimbangan
nisbah kelamin dianalisis dengan uji Chi-kuadrat (Steel
& Torrie, 1993) yaitu:
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...................................(1)

dimana :
X2 = Chi Square
Fo = frekuensi yang diobservasi
Fn = frekuensi yang diharapkan

Pertumbuhan ikan hiu macan dianalisis
berdasarkan persamaan pertumbuhan von Bertalanffy
(Sparre & Venema,1992):

Lt= Loo(1-exp(-k(t-to))) ....................................(2)

Di mana Lt adalah panjang total ikan hiu macan
saat umur t, L adalah panjang total maksimum
secara teoritis (panjang total asimptotik), K adalah
laju pertumbuhan dan t

o
adalah umur teoritis saat

panjang total ikan hiu macan nol. Panjang total
asimptotik (L ) dan laju pertumbuhan (K) diestimasi
dengan program ELEFAN I dalam program FISAT II
berdasarkan pergeseran modus ukuran panjang total
ikan hiu macan pada tiap bulan (Gayanilo et al., 2005).
Umur pada saat sebelum memasuki perikanan (to)
diduga berdasarkan persamaan Pauly (1983):

Log (-t
o
) =0,3922 - 0,2752 Log(L


)-1.038Log(K) ..…(3)

Laju mortalitas meliputi laju mortalitas total (Z),
laju mortalitas alami (M) dan laju mortalitas
penangkapan (F). Laju mortalitas total (Z) diduga
dengan metode kurva konversi hasil tangkapan dengan
panjang (length converted catch curve) (Sparre &

Venema,1992). Pendugaan laju mortalitas alami (M)
menggunakan persamaan Pauly et al.(1984) dengan
penambahan nilai temperatur rata-rata (T) sebesar 28
oC sebagai berikut:

Log(M) = -0,0066 – 0,279 * Log (L ) + 0,6543
*Log(K)+0,4634*Log(T) ..........………(4)

dimana:
L= panjang asimptotik (cmTL)
K = kecepatan pertumbuhan
T = rataan suhu lingkungan perairan = 28oC

Laju mortalitas penangkapan dan laju eksploitasi
diduga dengan persamaan Sparre & Venema (1992)
yaitu :

F = (Z-M) .......…………………….…………………(5)

Laju eksploitasi (E) dihitung menggunakan
persamaan:

E = F/Z .....……….…………………………………(6)

HASIL DAN BAHASAN
Hasil

Struktur ukuran panjang hiu macan jantan
terdistribusi pada ukuran 124 - 400 cmTL dengan rata-
rata 244,54 cmTL dan hiu macan betina terdistribusi
pada ukuran 116 - 398 cmTL dengan rata-rata 241,51
cmTL. Hiu macan betina dan jantan didominasi ukuran
240 cmTL (Gambar 3).

Sedangkan hasil pengukuran panjang bulanan,
terlihat bahwa hiu macan didominasi pada ukuran 200-
250 cmTL (Gambar 4).

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh
perbandingan kelamin antara hiu macan jantan dan
betina adalah 1,0 : 1,28. Berdasarkan uji Chi-Square
diperoleh hasil X2 =11,89 ; X2 tabel (0,05) = 3,84; X2

tabel (0,01) = 6,64 yang berarti perbandingan jenis
jantan dan betina dalam keadaan tidak seimbang.
Nisbah kelamin bulanan ikan hiu macan disajikan pada
Gambar 5.
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Gambar 3. Distribusi frekuensi panjang total ikan hiu macan (Galeocerdo cuvier) betina dan jantan di perairan
Selatan Nusa Tenggara Barat.

Figure 3. Total length distribution of tiger shark female and male in the South off West Nusa Tenggara
Waters.

Gambar 4. Sebaran ukuran panjang total bulanan ikan hiu macan di perairan Selatan Nusa Tenggara Barat.
Figure 4. Monthly distribution of the total length of tiger shark (Galeocerdo cuvier) in the South off West

Nusa Tenggara Waters.

Gambar 5. Perbandingan kelamin hiu macan bulanan di perairan Selatan Nusa Tenggara Barat.
Figure 5. Monthly sex ratio of tiger shark in the South off West Nusa Tenggara Waters.
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Data sebaran frekuensi panjang total hiu macan
setiap bulan disajikan pada Gambar 6. Berdasarkan
hasil analisa diperoleh panjang total asimptotik (L


)

sebesar 420 cmTL dengan laju pertumbuhan (K)
sebesar 0,260 pertahun.

Gambar 6. Kurva pertumbuhan hiu macan di perairan Selatan Nusa Tenggara Barat.
Figure 6. Growth curve of tiger shark in the South off West Nusa Tenggara Waters.

Berdasarkan pergeseran struktur ukuran panjang
total hiu macan di perairan Selatan Nusa Tenggara
Barat pada Januari hingga Desember 2016, diperoleh
panjang total asimptotik (TL ) adalah 420 cmTL dan
koefisien pertumbuhan (K) hiu macan adalah 0,260
per tahun dan umur pada saat panjang sama dengan
0 (t

o
) adalah -0,019 tahun sehingga diperoleh

persamaan Von Bertalanffy hiu macan yaitu
L(t)=420(1-e^(-0,260(t+0,01899)). Hiu macan
mencapai ukuran maksimum diduga pada umur 11,5
tahun atau sekitar 138 bulan (Gambar 8).

Hasil analisa laju kematian menunjukkan bahwa
laju kematian alamiah (M) hiu macan sebesar 0,35
per tahun, laju kematian akibat penangkapan (F)
sebesar 0,75 per tahun, serta laju kematian total (Z)
sebesar 1,10 per tahun. Kurva hasil tangkapan yang
dilinierkan berdasarkan panjang total dengan
kemiringan (slope) sebagai nilai Z disajikan pada
Gambar 7. Pada Gambar 8 disajikan kurva
pertumbuhan von Bertalanffy dari hiu macan
berdasarkan umur dan panjang total hiu macan.

Gambar 7. Estimasi nilai Z sebagai slope kurva konversi hasil tangkapan ikan hiu macan di perairan Selatan
Nusa Tenggara Barat.

Figure 7. The estimated value of total mortality (Z) as a slope of length converted catch curve of tiger shark
in the South off West Nusa Tenggara Waters.
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Gambar 8. Kurva pertumbuhan von Bertalanffy hiu macan berdasarkan nilai K = 0,260/th, L


= 420 cmTL.
Figure 8. Von Bertalanffy growth curve of tiger shark in term of K = 0,260/yr and L


= 420 cmTL.

Bahasan

Berdasarkan hasil penelit ian, hiu macan
(Galeocerdo cuvier) yang tertangkap mempunyai
kisaran panjang total antara 116 - 398 cmTL, rata-
rata 241,51 cm untuk betina dan 124 - 400 cmTL,
rata-rata 244,54 cm untuk jantan. Menurut Chodrijah
& Faizah (2015) ukuran hiu macan jantan dan betina
di perairan yang sama berkisar antara 130 - 396 cmTL.
Penelitian yang dilakukan oleh Heitheus, (2001)
menemukan hiu macan di perairan Australia Barat
berkisar antara 148 – 407 cmTL. Meyer et al. (2014)
menemukan ukuran maksimum hiu macan adalah 380
cmTL dan 450 cmTL dan sedikit yang mencapai 550
cmTL. Perbedaan kisaran ukuran hiu macan yang
tertangkap tersebut diduga karena adanya perbedaan
selektivitas alat tangkap yang digunakan, ruaya dan
daerah penangkapan (Sentosa et al., 2016). Menurut
Lappalainen et al. (2016) bahwa tekanan penangkapan
yang tinggi dan selektivitas alat tangkap yang rendah
akan menyebabkan ukuran ikan tertangkap lebih kecil
dan mempengaruhi ukuran matang gonadnya.

Berdasarkan nilai kisaran panjang tersebut,
diperoleh hanya 13,8% jantan matang kelamin dan
14,5% betina yang matang gonad. Keadaan ini tidak
mendukung bagi kelestarian spesies hiu macan
dikarenakan ikan yang tertangkap adalah ikan muda
dan belum memiliki kesempatan melahirkan sekali
dalam siklus hidupnya (King, 2010). Hiu macan jantan
mencapai matang kelamin pada ukuran 285 - 310
cmTL dan betina pada ukuran 287 -345 cmTL (Clark
& van Schmidt, 1965; Whitney & Crow, 2007).

Perbandingan kelamin antara hiu betina dan jantan
adalah 1 : 0,78 yang berarti berada dalam keadaan

tidak seimbang. Hasil penelitian ini seiring dengan
penelitian Meyer et al. (2014) yang menyatakan
perbandingan hiu macan di Hawaii tidak seimbang
dengan didominasi oleh individu betina namun hasil
penelitian ini berbeda dengan penelitian Jaquemet et
al. (2012) di perairan Samudera Hindia Bagian Barat
serta Chodrijah & Faizah (2015) di perairan Samudera
Hindia Selatan Nusa Tenggara Barat yang menyatakan
bahwa nisbah kelamin jantan dan betina seimbang.
Perbedaan nisbah kelamin pada hiu macan diduga
dipengaruhi oleh lokasi, oseanografi dan metode
penangkapan. Main et al. (1996) menyatakan bahwa
individu betina mendiami daerah dimana sumber
makanan tersedia. Sementara Sims et al. (2005)
menyatakan bahwa individu jantan cenderung
berenang lebih aktif untuk mencari betina, sedangkan
betina hanya bisa tinggal di tempat persembunyian.

Rasio kelamin berhubungan dengan jumlah ikan
yang dihasilkan pada generasi berikutnya dan sebagai
kontrol ukuran populasi (Effendie, 2002). Perbandingan
jantan dan betina yang tidak seimbang akan
meningkatkan kerentanan hiu macan di alam jika
diekploitasi secara berlebihan mengancam
keberlangsungan proses reproduksi suatu spesies
ikan di suatu perairan. Hal ini dikarenakan dalam suatu
populasi individu jantan akan berkompetisi untuk
mendapatkan pasangan dalam bereproduksi
(Dharmadi et al., 2007).

Data frekuensi panjang merupakan salah satu data
yang dapat digunakan untuk menduga parameter
pertumbuhan dari suatu spesies ikan (Sparre &
Venema, 1992). Panjang total asimptotik (L ) dan
laju pertumbuhan (K) hiu macan masing-masing
sebesar 420 cmTL dan 0,260 per tahun.
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Nilai K berpengaruh terhadap metabolik ikan atau
udang yang merupakan suatu fungsi temperatur.
Beverton & Holt (1957) dalam Saputra (2009)
menyatakan bahwa parameter kurva pertumbuhan (K)
berkaitan dengan umur ikan, karena K
menggambarkan waktu yang diperlukan untuk

mencapai L dan umur yang panjang berkaitan
dengan mortalitas. Pada umumnya ikan yang memiliki
nilai K tinggi mempunyai M yang besar dan spesies
dengan nilai K rendah mempunyai mortalitas yang
rendah. Ikan yang tumbuh lambat (K rendah) akan
cepat punah jika mortalitasnya tinggi.

Tabel 1. Panjang asimtotik dan laju pertumbuhan (K) ikan hiu macan di beberapa lokasi perairan.
Table 1. Asymptotic length (L ) and growth rate (K) of Tiger shark in some location areas.

Lokasi / Location L ∞ (cm) K (tahun / year) Penulis /Author

Hawai 406 0,310 Meyer et al. (2014)

Australia 403 0,080 Holmes, B.J. (2015)

South Africa 400 0,202 Wintner & Dudle (2000)

North-west Atlantic (USA) 326 0,283 Kneebone et al. (2008)

Nusa Tenggara Barat, Indonesia 420 0,260 Penelitian ini (2018)

Nilai panjang asimptotik dari hasil penelitian ini
lebih besar jika dibandingkan dengan hasil penelitian
di wilayah perairan lainnya. (Tabel 1). Cailliet et al.
(1986) dan Goldman, (2005) dalam Holmes et al.
(2015), menyatakan bahwa pertumbuhan elasmo-
branch dipengaruhi oleh beberapa faktor lingkungan
seperti makanan, temperatur dan cahaya.
Selanjutnya Wirsing et al. (2006) menyatakan bahwa
perbedaan lingkungan dapat mempengaruhi
kecepatan pertumbuhan. Tiews et al. (1970) dalam
Sudrajad & Nugroho (1983) berpendapat bahwa
perbedaan kecepatan pertumbuhan spesies yang
sama pada perairan yang berbeda antara lain
disebabkan oleh kondisi lingkungan.

Berdasarkan hasil analisis, nilai mortalitas alami
dari ikan hiu macan, M = 0,35 per tahun dan mortalitas
penangkapan F = 0,75 per tahun maka diperoleh nilai
tingkat eksploitasi E = 0,68. Tingkat eksploitasi hiu
macan (Galeocerdo cuvier) di perairan Nusa Tenggara
Barat ini lebih tinggi dari nilai laju ekspolitasi yang
optimal (E = 0,5). Pauly et al. (1984) menyebutkan
bahwa nilai laju eksploitasi yang rasional dan lestari
di suatu perairan berada pada nilai E<0,5 atau paling
tinggi pada nilai E = 0,5. Tingkat eksploitasi ikan hiu
macan terindikasi dalam kondisi lebih tangkap (over
fishing), sehingga perlu adanya pengaturan kuota
tangkap dan pengelolaan agar pemanfaatannya tetap
lestari.

Keragaman upaya penangkapan setiap tahunnya
akan mempengaruhi variasi mortalitas karena
penangkapan (F). Nilai F menunjukkan seberapa
besar dan meningkatnya tekanan penangkapan (fish-
ing pressure) terhadap stok ikan di suatu perairan
(Suman & Boer, 2005). Menurut Pauly et al. (1984)
nilai mortalitas alami (M) dari suatu jenis ikan tidak
terlalu besar, biasanya nilainya dianggap tetap dari

tahun ke tahun. Hal ini menyebabkan mortalitas total
(Z) dari tahun ke tahun lebih dominan ditentukan oleh
mortalitas karena penangkapan (F) dibandingkan
dengan mortalitas alami (M). Laju kematian total
dipengaruhi oleh kematian alami (M) dan kematian
karena penangkapan (F). Kematian karena
penangkapan (F) hiu macan lebih tinggi dibandingkan
tingkat kematian alami (M) menunjukkan bahwa
populasi hiu macan telah dieksploitasi secara intensif
oleh nelayan di perairan Selatan Nusa Tenggara Barat.
Hiu macan merupakan salah satu spesies yang
memiliki kerentanan tinggi dalam eksploitasi. Tidak
hanya tekanan dari aktivitas penangkapan, tetapi juga
karena karakteristik biologinya yang membutuhkan
waktu lama untuk mencapai matang gonad dan
tingkat rekruitmennya sangat rendah (Hazin et al.,
2007). Selain itu juga, masa kehamilan hiu macan ini
diperkirakan 15-16 bulan dan ukuran pada saat lahir
yaitu 80 – 90 cmTL (Clark & van Schmidt, 1965;
Whitney & Crow, 2007).

KESIMPULAN DAN SARAN

Struktur ukuran hiu macan di perairan Selatan Nusa
Tenggara Barat yang didaratkan di Tanjung Luar
berkisar antara 116-400 cmTL dengan rerata ukuran
panjang adalah 242,85 cmTL. serta didominasi oleh
hiu macan betina. Hiu macan yang banyak tertangkap
adalah kelompok hiu macan muda (kurang dari 250
cmTL) yang belum matang kelamin sehingga
populasinya rentan terhadap recruitment overfishing.
Hiu macan mampu mencapai panjang asimptotis 420
cmTL dan laju pertumbuhan (K) sebesar 0,260/tahun.
Laju kematian total (Z), laju kematian alamiah (M)
dan laju kematian karena penangkapan (F), masing-
masing sebesar 1,10/tahun, 0,35/tahun dan 0,75/
tahun. Laju eksploitasi (E) hiu macan sebesar 0,68/
tahun menandakan eksploitasi terhadap spesies ini

Parameter Populasi Hiu Macan……………………..di Perairan Selatan Nusa Tenggara Barat (Chodrijah, U., et al)
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sudah tinggi sehingga perlu adanya pengurangan
upaya agar pemanfaatannya tetap lestari.

Perlu ditingkatkan penelitian dan monitoring hasil
tangkapan hiu macan yang didaratkan agar data
statistik hiu macan dapat tercatat dengan baik
sehingga dapat bermanfaat dalam pengelolaan
perikanan hiu di Indonesia.

PERSANTUNAN

Tulisan ini merupakan bagian dari kegiatan
“Penelitian karakteristik biologi perikanan, habitat
sumber daya ikan dan potensi produksi sumberdaya
perikanan di WPP 573 (Samudera Hindia Selatan
Jawa dan Nusa Tenggara)” pada Balai Riset Perikanan
Laut, Jakarta, Tahun Anggaran 2016. Penulis
mengucapkan terima kasih kepada Najamudin
(petugas enumerator) di TPI. Tanjungluar yang telah
membantu dalam pengumpulan data selama
penelitian.
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